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BAB V 

KESIMPULAN 

 Tari Enggang Terbang sebagai salah satu atraksi dan destinasi seni 

pertunjukan wisata di Desa Pampang yang didukung oleh keunikan budaya dari 

suku Dayak Kenyah yang memanjangkan telinga dan bertato, merupakan daya 

tarik tersendiri dari wisatawan yang berdampak positif untuk pertumbungan 

ekonomi masyarakat. Namun roh dari akar budaya asli suku Dayak Kenyah di 

desa ini harus dipertahankan dan komersialisasi kebudayaannya harus dihindari 

secara terukur. Oleh karena itu, perencanaan dan pengembangan pariwisata harus 

dipertimbangkan secara hati-hati, sehingga sifat komersialisasi tidak merusak 

lingkungan sosial budaya suku Dayaak Kenyah dan alam desa Pampang 

khususnya. 

 Dinamika budaya suku Dayak Kenyah yang menampilkan salah satu tari 

tradisi seperti atraksi Tari Enggang Terbang di Desa Pampang sejalan dengan 

perkembangan industri pariwisata. Menjadikan tari Enggang Terbang sebagai 

aatraksi wisata harus diperhatikan bahwa satu sisi, industri pariwisata berdampak 

positif terhadap perkembangan ekonomi masyarakat, sedang di sisi lain industri 

pariwisata berdampak negatif terhadap ekisitensi tari Enggang Terbang, terutama 

kehidupan tari ini dengan kelangsungan hidup upacara ritual adatnya. Sentuhan 

bisnis pariwisata suka atau tidak suka berpengaruh terhadap eksistensi tari tradisi 

sebagai kekayaan dan kearifan lokal untuk dijual kepada wisatawan yang 

berkunjung ke daerahnya. Destinasi seni pertunjukan wisata seperti di desa 

Pampang yang menampilkan seni tari terutama tari Enggang Terbang saat ini 
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menjadi andalan objek wisata yang dapat menarik banyak kunjungan wisatawan, 

baik itu wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegarake daerah Samarinda. 

 Potensi wisata yang dimiliki oleh desa Pampang pada bidang seni tari 

sangat mendukung pengembangan destinasi wisata budaya di daerah Samarinda. 

Desa Pampang sebagian besar seni tarinya masih asli dan merupakan daya tarik 

tersendiri bagi wisatawan. Hubungan pariwisata dengan tradisi adat di desa ini 

merupakan daya tarik bagi wisatawan asing dari negara maju yang jenuh dengan 

kehidupan modern, sehingga mereka memilih negara berkembang yang masih 

mempertahankan keaslian tradisi mereka seperti desa Pampang.  

Fenomena tersebut tentu memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif, 

sehingga daya tarik seni wisatatari tradisi itu menjadi alasan wisatawan untuk 

datang berkunjung. Namun demikian, para pengambil kebijakan dalam industri 

pariwisata mempunyai kekuasan yang luar biasa, seperti promosi dan program 

kerja, pembangunan prasarana dan sarana pariwisata yang semuanya dapat 

mempengaruhi sistem ekologi dan kelestarian lingkungan, mulai dari struktur 

perekonomian, kemajuan atau kemunduran sosial dan kebudayaannya yang dapat 

menimbulkan dampak dari kegiaatan pariwisata tersebut terutama pada eksistensi 

sebuah tari tradisi, jika suatu daerah tujuan wisata menampilkan tari tradisi 

sebagai atraksi wisatanya.  

 Dampak dari pariwisata yang ditimbulkan pada eksistensi tersebut dapat 

bersifat positif dan negatif, karena pariwisata dapat dikatakan memiliki dua sisi 

mata pisau yang sangat tajam jika tidak dikelola dengan benar.  Sisi pertama jika 

kesenian terutama seni tari tidak di garap dan diperkenalkan ke masyaraakat luas, 
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dengan kemajuan zaman ini maka tarian tersebut akan hilang dan terlupakan 

karena masyarakat tidak peduli dengan tarian tersebut terutama tarian tradisi. Hal 

tersebut terjadi saat masyarakat apalagi kalangan muda yang sudah mengenal arus 

modenisasi tidak lagi peduli dengan hal-hal yang berbau tradisi karena dianggap 

ketinggalan zaman, maka tarian tersebut akan hilang.  

 Sisi kedua, dengan mengikuti perkembangan zaman di mana unsur-unsur 

kebudayaan terutama tari tradisi saat ini sangat populer dikembangankan sebagai 

objek pariwisata untuk diperkenalkan ke masyarakat luas, maka tari tradisi 

tersebut tetap terjaga dan dapat meningkatkan pendapatan, jika tarian tersebut 

dijual untuk dipertontonkan ke wisatawan, sebagai penikmat seni tari khususnya 

tari yang merupakan asli dari daerah tersebut. Dengan menampilkan tarian tradisi 

seperti yang terjadi pada tari Enggang desa Pampang yang dahulu bersifat ritual 

maka akan berdampak pada eksistensinya sebagai tari ritual. Sebagai rangkuman 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan dan dibuat uraikan daftar mengenai 

dampak pariwisata pada eksistensi yang dapat dilihat dari fungsi, nilai tradisi dan 

bentuk tari Enggang Terbang yang dilihat dari sisi positif dan negatif sebagai 

berikut: 

Sisi positif:  

a) Merubah fungsi tari Enggang untuk menjaga ekisistensi tari tersebut agar 

tidak tergusur oleh arus modernisasi. 

b) Sebagai salah satu alat promosi pariwisata di desa Pampang. 

c) Sebagai alat promosi barang kesenian. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



138 
 

d) Menjaga eksistensi tari Enggang Terbang walaupun kepercayaan suku Dayak 

Kenyah di desa Pampang berubah. 

e) Siapa saja bisa memperkenalkan tari ini tidak hanya suku Dayak Kenyah. 

f) Berubahnya eksistensi dari nilai-nilai tradisi tari Enggang menjadikan tari ini 

sebagai salah satu identitas kota Samarinda. 

g) Berubahhnya Eksistensi dari nilai-nilai tradisi yang menimbulkan minat 

generasi muda untuk terus melestarikan bentuk tari di desa Pampang terutama 

tari Enggang Terbang. 

h) Bentuk tari Enggang Terbang mengalami perubahan. 

i) Menciptakan eksistensi bentuk tari Enggang yang baru. 

Sisi negatif: 

a) Pergeseran eksistensi dari makna yang meiliki nilai tradisi Tari Enggang 

Terbang. 

b) Generasi muda lebih mementingkan tari Enggang Terbang sebagai atraksi 

wisata. 

c) Harga jual tari Enggang Terbang menjadi murah dibanding nilai tradisinya 

d) Menghilangkan eksistensi dari Fungsi utama tari Enggang. 

e) Memperlihatkan penduduk desa Pampang sudah berubah dan tidak peduli 

dengan tari tradisi yang dahulu fungsinya sangat penting bagi suku mereka. 

f) Bentuk asli tari Enggang tidak memiliki keistimewaan lagi sebagai tari ritual. 

g) Menyia-nyiakan usaha para leluhur dalam mempertahankan eksistensi dari 

bentuk tari Enggang Terbang sebagai tari ritual. 
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h) Menjadikan tari Enggang sebagai atraksi wisata menjadi salah satu tanda 

bahwa kebudayaan suku Dayak di desa Pampang tidak alsi lagi. 

i) Membuktikan adat istiadat suku Dayak Kenyah di desa Pampang tidak 

istimewa lagi.  
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